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ABSTRAK 

 

Lia Novita Sari (2021110020) “Analisis Rasio Solvabilitas Dan Rasio Profitabilitas 

Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT Mayoran Inah Tbk Tahun 2021-

2023”. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui kinerja keuangan PT 

Mayora Indah Tbk Tahun 2021-2023 menggunakan rasio solvabilitas dan rasio 

profitabilitas. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Jenis data 

yang digunakan adalah data kuantitatif, sumber data yang digunakan adalah data 

sekunder. Hasil penelitian ini selama periode 2021-2023 berdasarkan rasio 

solvabilitas pada PT Mayora Indah Tbk tahun 2021 secara keseluruhan 

menunjukkan kinerja yang baik karena nilai DAR yaitu 42%, DER yaitu 75%, 

LTDtER yaitu 26%, TIE yaitu 7,97%, dan FCC yaitu 6,27% yang belum memenuhi 

standar industri yang sudah ditetapkan. Pada tahun 2022 secara keseluruhan 

menunjukkan kinerja yang buruk karena dari nilai DAR yaitu 45%, DER yaitu 84%, 

LTDtER yaitu 32%, TIE yaitu 4,70%, dan FCC yaitu 4,48% yang belum memenuhi 

standar industri  yang sudah ditetapkan. Sedang tahun 2023 secara keseluruhan 

menunjukkan kinerja yang baik karena nilai dari DAR yaitu 35%, DER yaitu 56%, 

LTDtER yaitu 29%, TIE yaitu 9,01%, Fcc yaitu 10,01% yang telah memenuhi 

standar industri yang sudah ditetapkan. Dapat dilihat kondisi rasio solvabilitas 

tahun 2021-2023 dikatakan buruk. Hasil penelitian rasio profitabilitas pada PT 

Mayora Indah Tbk tahun 2021 secara keseluruhan menunjukkan kinerja yang buruk 

karena nilai ROA yaitu 4%, ROE yaitu 8%, ROI yaitu 4%, NPM yaitu 7%, GPM 

yaitu 27%, BEP yaitu 7%, Dan OPM yaitu 9% yang masih berada dibawah standar 

industri yang sudah ditetapkan. Pada tahun 2022 secara keseluruhan menunjukkan 

kinerja yang buruk karena nilai dari ROA yaitu 3%, ROE yaitu 5%, ROI yaitu 3%, 

NPM yaitu 4%, GPM yaitu 20%, BEP yaitu 3%, dan OPM yaitu 6% yang masih 

berada dibawah standar industri yang sudah ditetapkan. Pada tahun 2023 secara 

keseluruhan menunjukkan kinerja yang buruk karena nilai dari ROA yaitu 5%, 

ROE yaitu 8%, ROI yaitu 5%, NPM yaitu 8%, GPM yaitu 26%, BEP yaitu 6%, dan 

OPM yaitu 11% yang berada dibawah standar industri yang sudah ditetapkan. 

Dilihat untuk kondisi rasio profitabilitas tahun 2021-2023 diktakan buruk. 

 

Kata Kunci : Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 

 

Lia Novita Sari (2021110020) "Analysis of Solvency Ratios and Profitability Ratios 

in Measuring Financial Performance at PT Mayoran Inah Tbk in 2021-2023". This 

study aims to determine the financial performance of PT Mayora Indah Tbk in 

2021-2023 using solvency ratios and profitability ratios. This study uses a 

quantitative descriptive method. The type of data used is quantitative data, the data 

source used is secondary data. The results of this study during the 2021-2023 

period based on the solvency ratio at PT Mayora Indah Tbk in 2021 as a whole 

show good performance because the DAR value is 42%, DER is 75%, LTDtER is 

26%, TIE is 7.97%, and FCC is 6.27% which have not met the established industry 

standards. In 2022, overall performance showed poor results, with DAR of 45%, 

DER of 84%, LTDtER of 32%, TIE of 4.70%, and FCC of 4.48% falling short of 

established industry standards. Meanwhile, in 2023, overall performance showed 

good results, with DAR of 35%, DER of 56%, LTDtER of 29%, TIE of 9.01%, and 

FCC of 10.01% meeting established industry standards. The solvency ratio for 

2021-2023 was considered poor.The results of the profitability ratio study at PT 

Mayora Indah Tbk in 2021 showed poor performance overall because the ROA 

value was 4%, ROE was 8%, ROI was 4%, NPM was 7%, GPM was 27%, BEP was 

7%, and OPM was 9%, which were still below the established industry standards. 

In 2022, overall performance showed poor performance because the ROA value 

was 3%, ROE was 5%, ROI was 3%, NPM was 4%, GPM was 20%, BEP was 3%, 

and OPM was 6%, which were still below the established industry standards. In 

2023, overall performance showed poor performance because the ROA value was 

5%, ROE was 8%, ROI was 5%, NPM was 8%, GPM was 26%, BEP was 6%, and 

OPM was 11%, which were below the established industry standards. Judging from 

the profitability ratio conditions for 2021-2023, it is said to be poor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

  Dalam menunjukkan kemampuan perusahaan dapat dilihat dari tingkat rasio 

solvabilitas untuk memenuhi kewajiban finansialnya dalam jangka pendek dan 

dalam jangka panjang. Menurut Shintia (dalam Widiyani 2023 : 39) Rasio 

solvabilitas adalah salah satu indikator yang digunakan untuk menilai kemampuan 

suatu perusahaan dalam melunasi seluruh kewajibannya, baik yang bersifat jangka 

pendek maupun jangka panjang, ketika perusahaan mengalami pembubaran atau 

indikasi. Rasio solvabilitas merupakan ukuran yang digunakan suatu perusahaan 

sebagai sarana pengukuran seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan utang 

Kasmir (dalam Setiadi & Putranto 2023 : 24). Dengan rasio ini terlihat  seberapa  

besar  aset  perusahaan  bila  dibandingkan  dengan  kewajiban  atau utangnya. 

Rasio ini menjadi  penting karena bisa menunjukkan kemampuan sebuah 

perusahaan dalam memenuhi kewajibann jangka panjangnya . 

        Kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dapat dilihat dari tingkat 

rasio profitabiltas. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

Menurut Fitriani (dalam Jefri dkk 2023 : 141) Rasio profitabilitas merupakan rasio 

yang memberikan gambaran umum tentang seberapa efektif suatu manajemen 

perusahaan menghasilkan laba. Sebuah bisnis memiliki tingkat profitabilitas yang 

tinggi jika dapat menggunakan sumber dayanya, seperti modal atau aset, untuk 
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memenuhi tujuan laba yang telah ditetapkannya. Menurut Ningrum (dalam 

Rojulmubin  dkk 2023 : 14) Profitabilitas merupakan keuntungan bersih yang 

diperoleh oleh perusahaan dalam menjalankan operasionalnya, Rasio ini 

mencerminkan seberapa efektifnya pengelolaan perusahaan dan perusahaan yang 

memiliki profitabilitas yang tinggi lebih diminati oleh investor sehingga permintaan 

saham perusahaan dapat meningkat yang berdampak pada meningkatnya nilai 

perusahaan yang tercermin dari harga saham perusahaan. Rasio profitabilitas 

memberikan gambaran tentang efisiensi dan profitabilitas operasional perusahaan. 

       Pada umumnya, kinerja keuangan perusahaan dikategorikan baik jika 

besarnya rasio keuangan perusahaan bernilai sama atau di atas standar rasio 

keuangan. Menurut Fahmi (dalam Rojulmubin dkk 2023 : 13) kinerja keuangan 

adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan 

telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar. Menurut Munawir (dalam Dameria dkk 2022 : 62) kinerja 

keuangan perusahaan merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi 

keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisis terhadap rasio keuangan 

perusahaan. Pihak yang berkepentingan sangat memerlukan  hasil  dari  pengukuran  

kinerja  keuangan  perusahaan  untuk  dapat  melihat kondisi  perusahaan  dan  

tingkat  keberhasilan perusahaan  dalam  menjalankan  kegiatan operasionalnya. 

      Perusahaan adalah suatu organisasi yang mempunyai tujuan. Setiap 

perusahaan pada umumnya  mempunyai tujuan yang berbeda-beda, tergantung pada 

bentuk atau jenis perusahaan tersebut. Dimana tujuan ini ditetapkan agar dapat 
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menjamin kelangsungan hidup perusahaan. untuk   mencapai tujuannya,   sebuah 

perusahaan  membutuhkan  manajemen  keuangan yang  tepat.  

   Perekonomian Indonesia saat ini didominasi oleh dunia bisnis. Kegiatan 

bisnis sangat  dipengaruhi  oleh  faktor  eksternal,  yaitu  persaingan.  Persaingan  

bisnis  yang  sangat ketat,  menimbulkan  banyak  konsekuensi  dalam persaingan  

perusahaan.  Persaingan  tersebut menuntut perusahaan untuk mengembangkan ide  

kreatif dan berinovasi agar dapat bertahan dalam pengembangan bisnis yang sudah 

dijalankan. Perkembangan  pesat  dalam  dunia  usaha  juga  memberikan  gambaran  

tentang  kesejahteraan masyarakat  yang  semakin  meningkat,  hal  ini  dapat  

meningkatkan  daya beli  masyarakat  atau konsumen. Semakin banyaknya 

perusahaan- perusahaan yang baru didirikan di Indonesia saat ini maka dapat 

menimbulkan suatu persaingan yang menuntut perusahaan untuk tetap bertahan  

agar  perusahaan  semakin  berkembang.  Aspek  terpenting  yang  harus 

diperhatikan perusahaan adalah  investor.  Investor  mempunyai  tujuan  utama  

dalam  menanamkan  dananya ke  dalam  perusahaan  untuk mendapatkan  

penghasilan.  

  Berdasarkan rasio solvabilitas dilihat dari  tahun 2021 - 2023  PT. Mayora 

Indah Tbk (MYOR) secara keseluruhan yang meliputi DAR, DER, LTDtER, TIE, 

FCC mengalami naik turun tetapi masih bisa dikatakan baik karena dengan standar 

industri yang masih memungkinkan.  bisa dikatakan bahwa belum memenuhi 

standar industri yang artinya kurang baik naik turunnya utang jangka panjang 

dengan modal sendiri maka dapat meningkatkan resiko keuangan perusahaan 

semakin besar.   
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        Rasio profitabilitas tahun 2021-2023 secara keseluruhan yang meliputi ROA, 

ROE, ROI, NPM, GPM, BEP, OPM mengalami naik turun setiap tahun bisa 

dikatakan buruk karena masih dibawah standar industri yang sudah ditetapkan. 

Maka semakin baik rasio profitabilitas ini maka semakin baik bagi kinerja 

perusahaan dan menghasilkan keuntungan yang optimal sehingga dapat 

menunjukan efesiensi suatu perusahaan tersebut. 

          Pentingnya pendanaan hutang dengan jalan menunjukkan persentase aktiva 

perusahaan yang didukung oleh pendanaan hutang. Semakin tinggi rasio 

keuangannya semakin besar resiko keuangan perusahaan tersebut. Semakin kecil 

hutangnya maka semakin baik untuk keamanan pihak luar, karena jumlah modal 

lebih dari jumlah hutang atau minimal sama . apabila hutang meningkat maka laba 

yang dihasilkan dapat menurun. 

  Berdasarkan uraian diatas mendorong penulis untuk melakukan penelititan 

berjudul “Analisis Rasio Solvabilitas Dan Rasio Profitabilitas Dalam 

Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT Mayora Indah Tbk (MYOR) Tahun 

2021-2023”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka perumusahan masalah penelittian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana rasio solvabilitas dalam mengukur kinerja keuangan pada PT 

Mayora Indah Tbk ? 

2. Bagaimana rasio profitabilitas dalam mengukur kinerja keuangan pada PT 

Mayora Indah Tbk ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari perumusahan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Mayora Indah Tbk dengan 

menggunakan rasio solvabilitas pada Tahun 2021-2023. 

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Mayora Indah Tbk dengan 

menggunakan rasio profitabilitas pada Tahun 2021-2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan referensi dibidang 

analisis rasio solvabilitas  dalam mengukur kinerja keuangan pada pt mayora 

indah tbk. 

2. Manfaat Praktis  

1) Bagi universitas prabumulih  

Dalam pengembangan ilmu pengetahuan , untuk penelitian selanjutnya hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang analisis rasio 

solvabilitas dalam mengukur kinerja keuangan pada pt mayora indah tbk. 

2) Bagi PT Mayora Indah Tbk (MYOR)  

Dengan mengetahui hasil analisis yang dilakukan , diharapkan pihak 

manajemen keuangan pt mayora indah tbk  dapat mengetahui bagaimana 

keuangan mereka sebenarnya jika dibandingkan dari tahun 2021 sampai 

dengan 2023, sehingga pihak manajemen keuangan pt mayora indah tbk 
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tersebut dapat lebih teliti dalam melakukan pembukuan keuangan dan juga 

dapat meningkatkan produktivitasnya. 

3) Bagi Penulis 

Dari penelitian di atas diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

dengan menerapkan langsung dan memberikan pengalaman belajar yang 

membutuhkan kemampuan dan keterampilan meniliti serta pengetahuan yang 

lebih mendalam terutama pada bidang manajemen keuangan khususnya kinerja 

keuangan pada PT Mayora Indah Tbk. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumuan masalah,  tujuan penelitian 

,serta sistematika penulisan.  

BAB II : LANDASAN TEORI 

  Bab ini berisi teori,penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi metode penelitian , populasi dan sampel, sumber data 

dan jenis data , teknik pengumpulan dan analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

    Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

    Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Teori     

2.1.1 Rasio Keuangan 

         Rasio keuangan adalah seperangkat indikator yang menggunakan data 

laporan keuangan sebagai ukuran situasi keuangan dan kinerja entitas secara 

keseluruhan. Menurut Lase dkk (dalam Hulu 2023 : 55) rasio keuangan merupakan 

suatu hal yang umum digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan 

dalam suatu periode tertentu dengan cara menggunakan rumus rasio dan data serta 

informasi laporan keuangan yang ada. 

2.1.2 Jeni-Jenis Rasio Keuangan  

       Salah satu paling populer untuk mengevaluasi kinerja keuangan suatu bisnis 

dan membandingkan pesaing adalah rasio. Rasio digunakan untuk mengevaluasi 

beberapa aspek seperti kemampuan pembayaran utang, margin keuntungan, dan 

efisiensi dalam manajeman sumber daya  Darmawan 2020 (dalam Anwar dkk 2024 

: 79-80). Informasi dan unsur-unsur laporan keuangan suatu perusahaan menjadi 

dasar dalam perhitungan rasio keuangan. Macam-macam rasio keuangan dijelaskan 

sebagai berikut. 

2.1.2.1 Rasio solvabilitas (Solvency Ratio)  

 Rasio solvabilitas merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban , baik yang jatuh tempo dalam jangka panjang maupun jangka 

pendek , terutama dalam  skenario. Utami (dalam Anwar dkk 2024 : 80). 
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Solvabilitas/Leverage merupakan rasio yang dipakai untuk menilai kemampuan 

sebuah perusahaan dalam membayar utang-utangnya. Dengan rasio ini terlihat  

seberapa  besar  aset  perusahaan  bila  dibandingkan  dengan  kewajiban  atau 

utangnya. Rasio ini menjadi  penting karena bisa menunjukkan kemampuan sebuah 

perusahaan dalam memenuhi kewajibann jangka panjangnya.  

2.1.2.2 Jenis – Jenis Rasio Solvabilitas 

1. Debt  to  Assets  Ratio  (DAR). 

         Debt to asset ratio adalah rasio utang yang digunakan untuk mengevaluasi 

perbandingan antara total utang dan total aset perusahaan. Dengan kata lain, rasio 

ini mengindikasikan sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau sejauh 

mana utang perusahaan mempengaruhi pengelolaan aset. 

     𝐷𝐴𝑅 =
Total Utang

Total Aset
 𝑥 100% 

 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

         Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat 

utang perusahaan dalam hubungannya dengan ekuitas. Rasio ini dihitung dengan 

membandingkan total utang, termasuk utang lancar, dengan total ekuitas. Rasio ini 

memberikan wawasan tentang seberapa besar dana yang diberikan oleh peminjam 

(kreditur) dibandingkan dengan pemilik perusahaan. 

    𝐷𝐸𝑅 =
Total Utang 

Ekuitas
𝑥 100% 

 

3.Long Term Debt to Equity Ratio  

        Long Term Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengukur perbandingan 

antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri. 
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𝐿𝑇𝐷𝑡𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥 100% 

4. Time Interest Earnted 

   Time Interest Earned adalah rasio yang mengevaluasi kemampuan 

perusahaan untuk membayar bunga pinjaman jangka panjang deangan 

menggunakan laba operasional sebelum bunga dari pajak.  

𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 =
Ebit

Biaya Bunga
 𝑥 100% 

 

5. Fixed Charge Coverage (Lingkup Biaya Tetap) 

 Fixed charge coverage adalah sebuah rasio yang serupa dengan time 

interest earned, tetapi digunakan ketika perusahaan memiliki hutang jangka panjang 

atau sewa aktiva. Perbedaannya terletak pada penekanan biaya tetap yang meliputi 

bunga dan kewajiban sewa tahunan atau jangka panjang,  

𝐹𝐶𝐶 =
Ebit + Biaya Bunga + Kewajiban Sewa

Biaya Bunga
𝑥 100% 

2.1.2.3 Standar Industri Rasio Solvabilitas  

 Menurut Kasmir (dalam Umami &Sapitri, 2021 : 73-74) dalam standar 

pengukuran untuk menilai baik tidaknya rasio perusahaan , digunakan rasio rata-

rata industri yang sejenis.  Adapun Standar industri rasio solvabilitas dapat dilihat 

pada table 2.1 yaitu sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Standar Industri Rasio Solvabilitas 

NO Jenis Rasio Standar 

Industri 

Kriteria Keterangan 

1. Debt to Assets Ratio 

(DAR) 

35% >35% 

30% - 35% 

< 30% 

Buruk 

Baik 

Sangat Baik 
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2. Debt to Equity Ratio 

(DER) 

90% >90% 

75% - 80% 

       < 70% 

Buruk 

Baik 

Sangat Baik 

3. Long Term Debt to 

Equity (LTDtER) 

10 % >10 % 

6 – 9% 

< 5 % 

Buruk 

Baik 

Sangat Baik 

4. Time Interest Earnted 10 % >10 % 

6 – 9 % 

< 5 % 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

5. Fixed Charge 

Coverage 

10 % >10 % 

6– 9 % 

< 5 % 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Sumber : Kasmir (2019) 

2.1.2.4 Rasio Profitabilitas 

         Menurut   Hakim (dalam Hanifa 2024 : 383)  Rasio Profitabilitas   adalah   

rasio keuangan   yang menunjukkan  tingkat  imbalan  atau  perolehan  (keuntungan)  

dibandingkan dengan penjualan. Semakin baik Rasio Profitabilitas  

mengidentifikasikan   bahwa  semakin baik  kemampuan  perusahaan dalam  

memperoleh  keuntungan  dan  memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Rasio 

profitabilitas digunakan untuk menilai seberapa efektif perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Profitabilitas dianggap sebagai faktor kunci dalam 

kelangsungan bisnis karena menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat 

menghasilkan keuntungan yang vital untuk kelangsungan usaha Mohamadi (dalam 

Anwar dkk 2024 : 80). 

2.1.2.5 Jenis – Jenis Rasio Profitabilitas 

1. Return on Assets (Pengembalian atas Aset) 

Return on Assets (ROA) adalah suatu rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengevaluasi seberapa efisien suatu perusahaan dalam menggunakan asetnya 
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untuk menghasilkan laba. ROA mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bersih dari total aset yang dimilikinya. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
Laba Bersih

Total Aset
 𝑥 100% 

 

2.     Return On Equity (ROE) 

 Return on Equity (ROE), atau yang disebut juga sebagai pengembalian atas 

modal, merupakan rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana keuntungan 

yang diperoleh yang menjadi hak pemilik modal sendiri. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
Laba Bersih

Modal Sendiri
 𝑥 100% 

 

3. Return On Investement (ROI) 

Yaitu rasio yang mengungkapkan seberapa banyak uangan yang di 

investasikan di perusahaan. Dan seberapa banyak keuntungan yang dihasilkan. 

Bisnis dengan tingkat investasi yang tinggi memiliki potensi yang sangat baik untuk 

berkembang Fitriani (dalam Jefri & kustyaningsih 2023 : 141). 

𝑅𝑂𝐼 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aktiva
 𝑥 100% 

 

 

4. Net Profit Margin (NPW)  

Yaitu rasio yang menyatakan laba bersih sebagai proporsi dari total pendapatan. 

Rasio ini memungkinkan untuk mengamati interaksi jangka pendek antara 

penggunaan utang dan margin keuntungan, yang berdampak pada pengembalian 

pemegang saham Suhendro (dalam Jefri & Kustyaningsih 2023 : 141). 
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𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Bersih

Penjualan
 𝑥 100% 

 

5. Gross Profit Margin 

Rasio ini digunakan untuk mengevaluasi proporsi laba kotor yang diperoleh dari 

pendapatan penjualan.margin laba kotor dihitung dengan membandingkan laba 

kotor dengan pendapatan penjualan. Rasio ini menunjukan berapa banyak 

pendapatan yang dipertahankan oleh perusahaan setelah dikurangi biaya produksi 

terkait.margin laba kotor yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan 

beroperasi dengan efesien. 

𝐺𝑃𝑀 =
Laba Kotor

Total Pendapatan
 𝑥 100% 

 

6. Basic Earning Power 

Basic Earning Power merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan dasar 

untuk menghasilkan laba dari aset-aset perusahaan ada pengaruh dari pajak dan 

leverage Hamidah (dalam Maryati dkk 2021 : 73). 

𝐵𝑎𝑠𝑖𝑐 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑜𝑤𝑒𝑟 =
Laba Sebelum Bunga Dan Pajak

Total Aset
 x 100% 

 

 

7. Operating Profit Margin 

  Merupakan rasio laba bersih yang diterima dari hasil penjualan yang dilakukan 

perusahaan. Tujuan operating profit margin yaitu untuk mengetahui seberapa 

baiknya perusahaan dalam menekan beban dari penjualannya sehingga keuntungan 

operasi yang tersisa bisa lebih besar dari biasanya. 

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Operasi

Penjualan 
 𝑥 100% 
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2.1.2.6 Standar Industri Rasio Profitabilitas  

         Terdapat standar industri rasio keuangan dalam rasio profitabilitas adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Standar Industri Rasio Profitabilitas 

NO Jenis Rasio Standar 

Industri 

Kriteria Keterangan 

1. Return On Assets 30% >30% 

25% - 30% 

< 25% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

2. Return On Equity 40% >40% 

35% - 40% 

< 35% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

3. Return On 

Investement 

30% >30% 

25% - 30% 

< 25% 

 

Sangat baik 

Baik 

Buruk 

4. Net Profit Margin 20% >20% 

>15% - 20% 

< 15% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

5. Gross Profit Margin 30% >30% 

25% - 30% 

< 25% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

6. Basic Earning Power 35% >35% 

30% - 35% 

< 30% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

7. Operating Profit 

Margin 

23% >23% 

18% - 23% 

< 18% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Sumber : Kasmir (2019) 

2.1.3 Kinerja Keuangan 

         Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2020) kinerja diartikan sebagai 

sesuatu yang dicapai , prestasi yang diperlihatkan, dan kemampuan kerja. Dan 

menurut Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 740/KMK.00/1989 yang 
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dimaksud kinerja adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode 

tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan dari perusahaan tersebut. 

        Menurut Fahmi (dalam Litamahuputty 2021 : 67) Kinerja keuangan 

merupakan salah satu analisis yang dilakukan guna melihat sejauh mana suatu 

usaha telah melakukan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar. Baik buruknya kinerja keuangan suatu perusahaan dapat 

dilihat dari laporan keuangan perusahaan beberapa periode yang dilaporkannya. 

Laporan keuangan perusahaan sangat bermanfaat bagi masyarakat, investor, 

pemegang saham, dan manajemen dalam proses pengambilan keputusan dan 

pengembangan aset yang dimiliki. Barus (dalam Rojulmubin dkk 2023 : 13). 

2.1.3.1 Tujuan Kinerja keuangan 

        Menurut Hutabarat (dalam Hanifa dkk 2024 : 379-380 ) terdapat beberapa 

tujuan kinerja keuangan, antara lain sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas 

Dalam hal ini, analisis kinerja dapat menunjukan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba selama satu periode. 

2.  Mengetahui tingkat likuiditas 

Dalam hal ini, analisis kinerja dapat menunjukan kemampuan perusahaan    

untuk memperoleh kewajiban keuangannya yang yanh harus segera dipenuhi 

atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih. 
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3. Mengetahui tingkat solvabilitas 

Dalam hal ini, analisis kinerja dapat menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuiditas baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

4. Mengetahui tingkat stabilitas usaha 

Dalam hal ini, analisis kinerja dapat menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga 

atas utang-utangnya termasuk membayar kembali pokok utangnya tepat pada 

waktunya. Tidak hanya itu, sebagian perusahaan juga yang membagi deviden 

juga dapat diketahui kemampuan perusahaan dalam membayar deviden secara 

teratur kepada pemegang saham tanpa mengalami hambatan dan krisis 

keuangan, 

2.1.3.2 Manfaat Kinerja Keuangan 

            Menurut Sujarweni (dalam Alfian dkk 2023 : 43) sebuah kinerja keuangan  

mempunyai manfaat yaitu: 

1. Guna menghitung pencapaian yang sudah diraih organisasi secara keseluruhan 

pada waktu tertentu. 

2.   Untuk penentuan keputusan entitas pada masa mendatang. 

3. Sebagai petunjuk saat pembuatan keputusan serta kegiatan organisasi. 

4. Untuk penentuan kebijakan penanaman ekuitas agar bisa menaikan  efesiensi 

serta kegiatan entitas. 
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2.1.3.3 Komponen Analisis Kinerja Keuangan 

          Ada beberapa komponen yang menjadi objek analisis kinerja keuangan 

dalam usaha untuk mengukurnya, Amir dkk (dalam Widiyani, 2023 : 35-36). 

1.   Aset  

Aset adalah kekayaan yang dimiliki oleh suatu entitas, baik itu individu, 

perusahaan, atau pemerintah, yang memiliki nilai ekonomi dan dapat dinilai 

secara finansial. 

2.   Kewajiban  

Kewajiban atau sering disebut sebagai liabilitas, merujuk pada tanggung jawab 

perusahaan terhadap pihak lain seperti pemasok atau kreditur yang harus 

diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. Dalam hal durasi, kewajiban dapat 

dibagi menjadi dua kategori, yakni kewajiban jangka panjang dan kewajiban 

jangka pendek. 

3.   Ekuitas  

 dapat didefinisikan sebagai nilai kepemilikan dalam suatu perusahaan yang       

dimiliki baik oleh individu maupun institusi . ekuitas atau modal merupakan 

faktor krusial yang mempengaruhi kapasitas produksi suatu perusahaan . 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Berdasarkan penelitian terdahulu dapat dilihat yaitu pada tabel 2.3 

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 

NO Nama Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelititan 

1 Nida Auliana 

Umami dan 

Ayu 

Analisis Rasio 

Likuiditas, 

Solvabilitas , dan 

Profitabilitas 

Deskriptif 

Kuantitatif  

Berdasarkan rasio solvabilitas 

hasil rata-rata industry pada 2 

dari 3 rasio menunjukan kriteria 

sehat yaitu pada rasio debt to 
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Febriyanti 

Safitri (2021) 

Untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan 

Pada PT Martina 

Berto Tbk Periode 

2014-2018 

equity ratio dan long term debt 

to equity ratio. Tetapi pada rasio 

debt to aset ratio hasil rata-rata 

menunjukan di atas standar 

industri yang berati utang tidak 

dapat ditutupi dengan aktiva 

yang dimiliki perusahaan. 

Berdasarkan standar rasio 

profitabilitas karena hasil rata-

rata industry dari  

ketiga aspek menunjukan 

kriteria tidak sehat karena 

berada dibawah standar industri. 

2 Zenny 

Widiyani 

(2023) 

Analisis Kinerja 

Keuangan 

Berdasarkan 

Rasio Likuiditas, 

Rasio Aktivitas, 

Rasio 

Profitabilitas Dan 

Rasio Solvabilitas 

Pada PT Acset 

Indonusa Tbk 

Tahun 2020-2022 

Deskriptif 

Kualitatif  

Pada rasio likuiditas 

perusahaan tersebut masih 

kurang baik dan rasio 

profitabilitas perusahaan 

tidak optimal dalam 

menghasilkan begitu juga 

rasio solvabilitas masih 

kurang baik. rasio aktivitas 

menunjukan hasil yang baik . 

3 Pipit Novila 

Sari, Amalia 

Reny, & Riki 

Alfian (2023) 

Analisis Laporan 

Keuangan Untuk 

Mengukur Kinerja 

Keuangan PT. 

Tunas Baru 

Lampung Tbk. 

Desjriptif 

Kuantitatif 

Berdasarkan Rasio Likuiditas 

pada perhitungan rasio lancar, 

rasio yang rendah, ini 

mengakibatkan tidak 

likuidnya perusahaan. Kinerja 

rasio Pt. Tunas Baru 

Lampung Tbk tahun 2018-

2020 pada perhitungan rasio 

DAR,DER, & LTDtER 

tergolong kurang baik dan 

menghasilkan rasio yang 

tinggi ini mengakibatkan 

perusahaan harus membayar 

beban yang tinggi. Tahun 

2018-2020 kinerja rasio 

profitabilitas kurang baik 

pada perhitungan ROA,ROE, 

& NPM. 

4 Enggar Dewi 

Faradhila, 

Kms Romi, 

Muskin 

Febrianto & 

Riri Hanifa 

(2024) 

Analisis Rasio 

Profitabilitas, 

Ekuitas dan 

Solvabilitas Pada 

PT. Bank Woori 

Saudara Tbk 

(periode 2018-

2022) 

Desjriptif 

Kuantitatif 

Pertumbuhan rasio likuditas 

pada perusahaan PT. Bank 

Woori Saudara Indonesia 

mengalami kenaikan 

sedangka rasio solvabilitas 

mengalami ketidakstabilan. 
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Dan rasio profitanilitas 

mengalami ketidakstabilan 

juga 

5 Restu 

Frandana 

Putra, Evi 

Zahroh 

Almufidah, 

& Chairil 

Anwar 

(2024)  

Pengukuran 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Dengan Fokus 

Pada Rasio 

Likuiditas, 

Profitabilitas, Dan 

Solvabilitas. 

Kuantitatif  Dari hasil analisis rasio 

likuiditas ,profitabilitas dan 

solvabilitas  memberikan 

hubungan yang positif secara 

simultan pada Pt. Indofood 

Sukses Makmur Tbk. 

 

Sumber : Penelitian Sebelumnya 

2.3 Kerangka Pemikiran 

         Perusahaan atau bisnis usaha apapun pasti memiliki informasi keuangan yang 

akurat dan terjamin keasliannya dari pihak yang terkait, maka dari itu dibutuhkan 

laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan proses akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas 

perusahaan tersebut. PT Mayora Indah Tbk (MYOR)  adalah salah satu perusahaan 

terbuka yang bergarak dibidang industri makanan, untuk itu diperlukan sebuah 

sistem penilaian terhadap kinerja yang dilakukan dengan menganalisis rasio – rasio 

perusahaan berdasarkan laporan keuangan perusahaan.  

         Menurut Kasmir (dalam Safitri dkk 2021 : 72)  Rasio solvabilitas atau 

Leverage Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar utang yang 

ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. menurut Fitriani (dalam 

jefri & Kustyaningsih 2023 : Rasio  profitabilitas merupakan rasio yang 

memberikan gambaran umum tentang seberapa efektif suatu manajemen 

perusahaan menghasilkan laba. Sebuah bisnis yang memiliki tingkat profitabilitas 

yang tinggi jika dapat menggunakan sumber dayanya, seperti modal atau aset, untuk 
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memenuhi tujuan laba yang telah ditetapkannya. Berdasarkan penjelasan diatas 

maka kerangka berfikir untuk penelitian ini yaitu dapat dilihat pada gambar 2.1 

 

 

         

 

    

 

 

    

           

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

Keterangan : 

: Dipengaruhi 

  X : Faktor Lain Yang Tidak Diteliti 

Kinerja Keuangan 

PT MAYORA INDAH TBK 

(MYOR) 

Rasio Solvabilitas  

X1 

Rasio Profitabilitas 

X2 

X 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

 

3.1  Jenis Penelitian 

          Menurut Sugiyono (dalam Fitria & Fitriyani 2022 : 33) menyatakan bahwa 

metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

kegunaan tertentu. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis destriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (dalam Fitria & Fitriyani 2022 : 

33) penelitian deskriptif adalah penelitian yang bersifat menggambarkan berarti 

mendeskripsikan atau memotret apa yang apa yang terjadi pada objek yang diteliti. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan 

secara sistematis, factual, dan akurat mengenai data-data, sifat-sifat, serta antar 

fenomena yang diselidiki. Menurut Sugiyono (dalam Sipayung dkk 2023 : 653) 

metode penelitian kuantitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme. digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data intrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Karena data penelitian adalah angka 

metode ini disebut metode kuantitatif. 

        Penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif karena penelitian 

ini memfokuskan analisa data berupa angka yaitu mengumpulkan, menyusun, 

mengelola data serta data berbentuk angka. 
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3.2 Data 

3.2.1 Jenis Data 

Jenis data dibagi menjadi 2 yaitu data kuantitatif dan kualitatif. 

1. Data kuantitatif  

Data kuantitatif  yaitu  penelitian yang mengumpulkan data berupa angka atau data 

kualitatif yang diangkakan , misalnya terdapat dalam skala pengukuran. 

2. Data kualitatif 

Data kualitatif yaitu penelitian yang data-data nya berupa kata-kata, kalimat, artinya 

tidak berbentuk angka. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif karena dapat 

diukur dan dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang 

berbentuk angka. 

3.2.2 Sumber Data 

Sumber data dibagi menjadi dua jenis yaitu data primer dan skunder ;  

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti yang berupa 

wawancara, jejak pendapat dari individu atau kelompok (orang) maupun hasil 

observasi dari suatu objek, kejadian atau hasil pengujian (benda). 

2. Data Skunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dan diperoleh dari 

pihak tertentu yang telah mengumpulkan data tersebut.  
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Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) Pada perusahaan PT Mayora Indah Indah 

Tbk Periode 2021-2023. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

          Menurut Sugiyono (dalam Dameria dkk 2022 : 63) Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui Teknik pengumpulan data, 

maka peneliti tidak mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Dokumentasi 

Yaitu mengumpulkan data dari laporan-laporan yang telah diolah oleh pihak lain 

sehingga penulis dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan 

2. Studi Kepustakaan 

Yaitu mengumpulkan teori-teori dari literatur, buku, jurnal, skripsi  serta sumber 

bacaan lain sebagai pedoman dan bahan perbandingan dalam melakukan 

penelitian. 

3.4 Populasi Dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

           Menurut Sugiyono (dalam Fitria & Fitriyani 2022 : 33) populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi merupakan sekumpulan individu atau 
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objek-objek tertentu yang mempunyai satu atau lebih karakteristik utama yang 

menjadi pusat perhatian penelitian. Populasi adalah keseluruhan data dari objek 

yang akan diteliti oleh peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan PT Mayora Indah Tbk Periode 2021-2023. 

3.4.2 Sampel 

         Menurut Sugiyono (dalam Eka & Nafisa dkk 2024 : 374)) Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Dalam 

penelitian ini sampel yang diambil adalah laporan keuangan pada PT Mayora Indah 

Tbk Periode 2021-2023. 

3.4.3 Teknik Sampling 

          Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik ini untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, Peneliti mengambil 

teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (dalam Eka  & Nafisa 2024 :  374) 

purposive sampling adalah Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan yang diteliti dalam penelitian ini adalah menggunakan data-

data terbaru yaitu pada tahun 2021-2023. 

3.5 Metode Analisis  

          Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori , menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa , menyusun ke dalam pola , memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari , dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah 
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penelitian deskriprif kuantitatif yaitu suatu analisis yang menjelaskan tentang 

variabel atau data-data yang ada dalam penelitian ini.  untuk kemudian dihitung 

sehingga diperoleh informasi yang akurat mengenai analisis rasio solvabilitas dan 

profitabilitas dalam mengukur kinerja keuangan pada PT Mayora Indah Tbk 

(MYOR). 

        Metode analisis yang digunakan adalah analisis yang menjelaskan tentang 

variabel atau data-data yang ada dalam penelitian ini.Pada metode analisis data ini, 

penulis akan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan 

untuk mengetahui mengenai bagaimana rasio solvabiltas dan rasio profitabilitas 

dalam mengukur kinerja keuangannya. 

        Pada tahap analisis data dilakukan proses penyederhanaan data-data yang 

terkumpul ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan dipahami. Adapun 

tahapan analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

        Tahap Reduksi merupakan bagian dari kegiatan analisis sehingga pilihan 

peneliti tentang bagaimana data yang dibutuhkan , dibuang, pola-pola mana yang 

meringkas bagian tersebut. Dengan begitu proses reduksi data dimaksudkan untuk 

lebih menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang bagian data yang 

tidak diperlukan serta mengorganisasikan sehingga memudahkan peneliti. Data 

yang diperoleh peneliti melalui dokumentasi dan studi kepustakaan yang direduksi 

dengan cara merangkum, memilih dan memfokuskan data pada hal-hal yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. 
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2. Penyajian Data  

        Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah penyajian 

data, yang dimana sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Artinya 

apakah peneliti meneruskan analisisnya untuk mencoba sebuah tindakan dengan 

memperdalam temuan tersebut. Penyajian data dilakukan setelah data selesai 

direduksi Data yang diperoleh dari hasil dokumentasi dan studi kepustakaan yang 

akan dianalisis kemudian disajikan dalam catatan dokumentasi. 

3. Analisis Data 

       Tahap analisis data dilakukan setelah data dikumpulkan dan dipilih atau 

diklasifikasikan sesuai semua data secara objektif dan sesuai dengan hasil yang 

diperoleh dari studi kepustakaan dan dokumentasi. Kemudian penulis menganalisis 

seluruh data yang telah ada untuk kemudian mencatat semua data yang ada dalam 

penelitian ini, kemudian dihitung dan sehigga nantinya diperoleh informasi yang 

akurat mengenai analisis rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas dalam mengukur 

kinerja keuangan. Adapun analisis data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut; 

1. Mengumpulkan data dari laporan keuangan PT. Mayora Indah Tbk (MYOR)  

Tahun 2021-  2023. 

2. Menghitung rasio solvabilitas yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER),  

Debt to Assets Ratio (DAR), Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER), Time 

Interest Earned, dan Fixed Charge Earned. 
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3. Menghitung rasio profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets (ROA) , 

Return on Equity (ROE), Return on Investement (ROI), Net Profit Margin (NPM), 

Gross Profit Margin (GPM) , Basic Earning Power, dan Operating Profit Margin. 

4. Penarikan Kesimpulan 

        Setelah melakukan analisis data maka dilakukan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. setelah melakukan analisis data rasio solvabilitas dan rasio profitabiltas 

dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan. data yang  dikumpulkan dan dipilih 

atau diklasifikasikan sesuai semua data secara obyektif data-data yang ada dalam 

penelitian ini, untuk kemudian dihitung sehingga diperoleh informasi yang akurat 

mengenai analisis rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas dalam mengukur kinerja 

keuangannya . Untuk itu maka diperlukan usaha untuk mengelola data yang efektif 

agar resiko keuangan nya dapat diperkeci
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BAB lV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah PT Mayora Indah Tbk 

         PT Mayora Indah Tbk merupakan perusahaan yang begerak dibidang 

pengelolaan makanan dan minuman. Sekitar tahun 1948 sebuah keluarga keturunan 

tionghoa di Jakarta memulai produksi biskuit secara rumahan. produk mereka yang 

terkenal adalah biskuit roma kelapa dan marie. ahun 1948 produk-produk mayora 

seperti  roti matie sudah lebih dulu dikenal dan digemari masyarakat. Produksi 

rumahan ini menjadi fondasi bagi bisnis yang kemudian berkembang menjadi salah 

satu perusahaan makanan dan minuman terbesar di Indonesia.  

         Perusahaan ini awalnya fokus pada produksi biskuit, tetapi seiring 

perkembangan waktu PT Mayora Indah Tbk telah memperluas portofolio 

produknya menjadi berbagai kategori makanan dan minuman. Sejak didirikan 

mayora ini terus berkembang pesat, perusahaan ini tidak hanya fokus pada produk 

biskuit tetapi juga berbagai produk makanan dan minuman lainnya seperti biskui : 

roma, malkist, marie, slaio’lai dll. kopi : kopiko,jae,kis dll. Permen : astor, keju 

,wafello, kalpa dll. minuman : torabika, torasusu, energen, toracafe.  

        PT Mayora Indah Tbk salah satu kelompok yang  didirikan pada tanggal 17 

februari tahun 1977. Perusahaan ini telah telag tercatat di bursa efek Jakarta sejak 

tanggal 14 juli 1990. dengan pabrik pertama berlokasi di Tanggerang, Banten. 
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perusahaan ini didirikan oleh keluarga Atmadja dan sejak awal didesain untuk 

memproduksi makanan berkualitas tinggi. Mayora tumbuh pesat dan tahun 1990 

Mayora resmi terdaftar sebagai perusahaan terbuka (Tbk) di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), Dengan target market wilayah Jakarta dan sekitarnya. Setelah mampu 

memenuhi pasar Indonesia, perseroan melakukan penawaran umum perdana dan 

menjadi perusahaan publik pada tahun 1990 dengan target market; konsumen asean. 

Kemudian melebarkan pangsa pasarnya ke negara di asia. Saat ini produk perseroan 

telah tersebar di 5 benua di dunia sebagai salah satu Fast Moving Consumer Goods 

Companies, PT. Mayora Indah Tbk telah membuktikan dirinya sebagai salah satu 

produsen makanan berkualitas tinggi dan telah mendapatkan banyak penghargaan, 

diantaranya adalah “Top Five Best Managed Companies in Indonesia” dari Asia 

Money, “Top 100 Exporter Companies in Indonesia” dari majalah Swa, “Top 100 

public listed Companies” dari majalah investor Indonesia, “Best Manufakturer of 

halal prodcuts” dari majelis ulama Indonesia, Best Lisned Company dari berita 

satu, “Indonesia Corporate Secretary Award, Top 5 Good Corporate Governance 

Issues in Consumer Goods Sector, dari warta ekonomi dan banyak lagi penghargaan 

lainnya. 

4.1.2 Visi Dan Misi PT Mayora Indah Tbk 

4.1.2.1 Visi 

        Menjadi produsen makanan dan minuman yang berkualitas dan terpercaya di 

mata konsumen dosmetik maupun internasional dan menguasai pangsa pasar 

terbesar dalam kategori produk sejenis. 
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4.1.2.2 Misi 

1. Dapat memperoleh laba bersih operasi diatas rata-rata industry dan 

memberikan value added yang baik bagi seluruh stakeholders perseroan. 

2. Dapat memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan negara dimana 

perseroan berada.  

4.1.3 Struktur Organisasi 

        Struktur organisasi sangat penting dalam sebuah perusahaan karena sangat 

dibutuhkan sebagai acuan dalam menuntukan kerangka kerja untuk pastikan 

perusahaan bisa berjalan lancar dan tumbuh dari waktu ke waktu. struktur 

organisasi yang jelas dapat memberikan kejelasan tugas atau pekerjaan bagi setiap 

karyawan, membantu mengelola ekspektasi, memungkinkan pengampilan 

keputusan yang baik, bermanfaat untuk memberikan konsistensi. Struktur 

organisasi mayora indah menggambarkan peranan dan fungsi setiap manajemen 

dalam pengelolaan perusahaan, dimana perseroan ini dikelola oleh dean direksi. 

Struktur kepemilikan mayora indah dimiliki oleh pemegang saham utama dan 

mengawasi langsung pengelolaan manajemen saham. Pentinganya struktur 

organisasi yang baik sangat penting untuk keberhasilan organisasi, tanpa struktur 

yang kelas, organisasi menghadapi masalah seperti konflik dan persaingan yang 

tidak baik.  Bagan struktur organisasi berfungsi untuk menetapkan tanggung jawab, 

mengatur alur kerja, dan memastikan setiap tugas diselesikan tepat waktu, sehingaa 

karyawan akan lebih fokus dan lebih produktif, lebih mudah berkomunikasi, dan 

juga dapat beroperasi dengan cara yang lebih efisien. Dapat dilihat pada gambar 4.1 

sebagai berikut. 
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      Gambar 4.1 

Sumber : PT Mayora Indah Tbk     Struktur Organisasi 

RUPS 

Dewan Komisaris 

Herman Lesmana Gunawan Atmadja Suryanto Gunawan Anton Hartono 

Direktur Utama  

Andre Sukendra Atmadja 
Audit Committee 

Suryanto Gunawan 

Budi Djuandi 

Antonius Wirawan 

Direktur Keuangan 

Hendrik Polisar 

Direktur Pemasaran  

Muljono Nurlimo 

Direktur Supply Chain 

Hendrata Atmadja 

Direktur Operasional 

Wardhana Atmadja 

Sekretaris Perusahaan 

Andy Lauwrus 

Junih Gunawan 

Unit Audit Inrenal  

Hendra Kurniawan 

Purchasing 

Andrias E. Wahono 

 

 

Teknologi Informasi 

Rudy Handoyo Kosasih 

Pemasaran  

Ricky Afrianto 

Keuangan Dan Akunting 

Roman Soentadjaya 

HRD Dan Personalia 

Heri Soesanto 

Legal 

Julie Susanto 

Manufacturing 

Nurdin Lesmana 
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Keterangan : 

1. RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) 

Adalah pemegang kekuasaan tertinggi. 

2. Dewan Komisaris 

Adalah untuk mengawasi kebijakan pengurursan direksi, memberikan nasehat 

kepada direksi, mengawasi pelaksanaan rencana jangka panjang, rencana kerja, 

menetukan anggaran dasar, hingga mengawasi anggaran perusahaan. 

3. Audit Committee 

Adalah membantu dewan komisaris melakukan fungsi pengawasan seperti, 

meriview sistem pengendalian internal perusahaan, mengaudit efektivitas 

perusahaan, hingga kualitas laporan keuangan. 

4. Direktur Utama 

Adalah memimpin perusahaan dan mengeluarkan kebijakan-kebijakan; 

memilih, menetapkan, hingga mengawasi manajer atau kepala bagian atau 

wakil direktur, serta karyawan. 

5. Direktur 

Tugas direktur tergantung pada bagian yang dipimpinnya. Seperti direktur 

keuangan bertugas mengatur segala hal yang berkaitan dengan keuangan 

perusahaan. Pada bagian struktur organisasi PT Mayora Indah Tbk ini terdapat 

4 direktur yaitu: 

1. Direktur supply shain 

2. Direktur operasional 

3. Direktur keuangan 
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4. Direktur pemasaran 

6. Sekretaris Perusahaan 

Adalah bertugas untuk memastikan komunikasi di perusahaan lancar dan 

transparan, menyusun kebijakan, bertanggung jawab terhadap prinsip tata 

kelola perusahaan, dan bertanggung jawab terhadap hubungan dengan investor 

atau pelaku pasar modal. 

7. Unit Audit Internal 

Adalah bertugas membantu perusahaan melakukan indentifikasi dan evaluasi 

terhadap resiko dan sistem kontrol, menyusun rencana audit tahunan, membuat 

laporan tertulis mengenai setiap temuan dan rekomendasi dari setiap kegiatan 

audit.  

8. Purchasing 

Adalah bertugas untuk menentukan produk atau jasa serta perlengkapan apa 

saja yang dibutuhkan, menetukan riset dan mencari supplier baru, negosiasi 

herga dan menyetujui kontrak, serta memonitor dan memprediksi level stok 

barang. 

9. Teknologi Informasi 

Adalah menetukan kebutuhan bisnis pada sistem teknologi informasi (TI), 

mengontrol sistem dan keamanan jaringan, mengelola anggaran dan biaya 

teknologi, mengelola dan menerapkan hardware, software, hingga sistem data. 

10. Pemasaran 

Adalah mempromosikan produk, membuat strategi pemasaran, hingga 

menetukan budget iklan atau kampanye. 



33 
 

 
 

11. Keuangan Dan Akuntansi 

Adalah merencanakan dan mengembangkan sistem ekuangan, mengelola 

fungsi akuntansi, mengkoordinasi pengontrolan dana perusahaan, sehingga 

bertanggung jawab terhadap pengelolaan pajak perusahaan. 

12. HRD Dan Personalia 

Adalah bertugas menjadi penghubung antara manajemen dengan karyawan, 

mengelola dan mengembangkan sistem SDM, bertanggung jawab terhadap 

absensi dan payroll, melakukan evaluasi tingkat kepuasan karyawan, membuat 

rencana training dan evaluasi, membentuk format rekrutmen dan orientasi 

karyawan. 

13. Legal 

Adalah mendaftarkan hak paten, mengurus RUPS, mengurus perubahan 

anggaran dasar perusahaan, bertanggung jawab terhadap kelangsungan aset 

perusahaan, dan mengurus legalitas perusahaan dengan pihak ketiga. 

14. Manufacturing 

Adalah bertugas rencana dan mengarahkan seluruh kegiatan produksi, 

mengontrol dan mengupayakan pencapaian target perusahaan, menyusun 

anggaran operasional, hingga merencanakan jumlah tenaga kerja. 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Laporan Keuangan PT Mayora Indah Tbk 

         Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil repleksi dari sekian banyak 

transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan. Transaksi-transaksi dari peristiwa 
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yang bersifat finansial dicatat, digolongkan, dan diringkaskan dengan cara yang 

tepat dalam satuan uang dan kemudian diadakan penafsiran untuk berbagai tujuan. 

Laporan keuangan disusun dan disajikan perusahaan dalam bentuk laporan laba 

rugi, neraca, laporan perubahan modal dan laporan arus kas. Agar informasi 

keuangan bermanfaat, informasi harus relavan untuk memenuhi kebutuhan 

pemakai dalam proses pengambilan keputusan. 

           Berdasarkan data keuangan yang diperlukan untuk menganalisis rasio yang  

diambil dari laporan keuangan PT Mayora Indah Tbk dapat dilihat pada tabel 4.1 

data keuangan untuk rasio solvabilitas sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

Data  Keuangan Rasio Solvabilitas 

Tahun 2021-2023 

Keterangan 2021 2022 2023 

Jumlah 

Liabilitas  

8.557.621.869.393 10.114.272.519.367 8.588.315.775.736 

Total Aset 19.917.653.265.528 22.102.517.327.726 23.870.404.962.472 

Total Equitas 11.360.031.396 135 11.988.244.808.359 15.282.089.186.736 

Total Utang 

Liabilitas 

Jangka 

Panjang 

2.986.848.400.623 3.845.649.696.749 4.575.115.274.322 

Ebit 1.241.407.784.354 847.093.380.550 1.526.994.487.234 

Biaya Bunga 155.683.178.496 179.872.486.595 169.348.797.577 

Kewajiban 

Sewa 

79.536.036.170 62.935.812.424 _ 

Sumber : Laporan Keuangan PT Mayora Indah Tbk         

4.2.2 Rasio Solvabilitas 

         Rasio solvabilitas adalah menunjukan sebuah perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya. Berikut dibawah ini adalah hasil perhitungan dari 

rasio solvabilitas yaitu sebagai berikut:  
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1. Debt to Assets Ratio (DAR) 

Berikut rumus yang digunakan Debt to Assets Ratio (DAR) sebagai berikut:  

        𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐷𝐴𝑅) =
Total Utang

Total Assets
  𝑥 100% 

1) Debt to Assets Ratio Tahun 2021 

=
8.557.621.869.393

19.917.653.265.528
 𝑥 100% 

                  = 42 %        

2) Debt to Assets Ratio Tahun 2022 

        =
10.114.272.519.367

22.102.517.327.726
 𝑥 100% 

        = 45 % 

3) Debt to Assets Ratio Tahun 2023 

=
8.588.315.775.736

23.870.404.962.472
 100%   

 = 35 % 

2. Debt to Equity Ratio (DER)  

     Berikut rumus yang digunakan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐷𝐸𝑅) =
Total Utang 

Ekuitas
  𝑥 100% 

1) Debt to Equity Ratio Tahun 2021 

       =
8.557.621.869.393

11.360.031.396.135
 𝑥 100% 

                  = 75 % 

2) Debt to Equity Ratio Tahun 2022 

=
10.114.272.519.367

11.988.244.808.359
 x 100% 

                   = 84 % 
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3) Debt to Equity Ratio) Tahun 2023 

=
8.588.315.775.736

15.282.089.186.736
 x 100% 

                  = 56 % 

3. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER)  

     Berikut rumus yang digunakan Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) 

sebagai berikut 

𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
 Total Utang  Jangka Panjang

Total Ekuitas
𝑥100% 

1) Long Term Debt to Equity Ratio Tahun 2021 

     =
2.986.848.400.623

11.360.031.396.135
 x 100% 

= 26 % 

2) Long Term Debt to Equity Ratio Tahun 2022 

=
3.845.649.696.749

11.988.244.808.359
 𝑥 100%        

       = 32 % 

3) Long Term Debt to Equity Ratio  Tahun 2023 

=
4.575.115.274.322

15.282.089.186.736
 𝑥 100% 

       = 29 % 

4. Time Interest Earnted (TIE)  

      Berikut rumus yang digunakan Time Interest Earnted (TIE) sebagai berikut. 

𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 =
Ebit

Biaya Bunga
 𝑥 100% 

1) Time Interest Earned Tahun 2021           

       =
1.241.407.784.354

155.683.178.496
 𝑥 100% 
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                   = 7,97 % 

2) Time Interest Earned Tahun 2022 

 =
847.093.380.550

179.872.486.595
 𝑥 100% 

 = 4,70 % 

3) Time Interest Earned Tahun 2023 

 =
1.526.994.487.234

169.348.797.577
 𝑥 100% 

 = 9,01 % 

5. Fixed Charge Coverage 

     Berikut rumus yang digunakan Fixed Charge Coverage sebagai berikut. 

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐶ℎ𝑎𝑟𝑔𝑒 𝐶𝑜𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =
Ebit+Biaya Bunga+Kewajiban Sewa

Biaya Bunga+Kewajiban Sewa
 x 100% 

1) Fixed Charge Coverage Tahun 2021 

      =
1.241.407.784.354+155.683.178.496+79.536.036.170

155.683.178.496+79.536.036.170
 𝑥 100% 

    = 6,27 % 

2) Fixed Charge Coverage Tahun 2022 

   =
847.093.380.550 + 179.872.486.595 + 62.935.812.424

179.872.486.595 + 62.935.812.424
 𝑥 100% 

 = 4,48 % 

3) Fixed Charge Coverage Tahun 2023 

=
1.526.994.487.234 + 169.348.797.577

169.348.797.577
 𝑥 100% 

 = 10,01 % 
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Berikut adalah hasil perhitungan dari rasio solvabilitas dapat dilihat pada tabel 4.2 

yaitu sebagai berikut 

Tabel 4.2 

Hasil Perhitungan Rasio Solvabilitas Pada PT Mayora Indah Tbk Tahun 

2021-2023 

Rasio 

Solvabilitas 

Hasil Penelitian Standar 

Industri 
2021 2022 2023 

Debt to Assets 

Ratio (DAR) 

42 % 

 

45 % 

 

35 % 

 

35% 

Debt to Equity 

Ratio (DER) 

75 % 

 

84 % 

 

56 % 

 

90% 

Long Term Debt 

to Equity Ratio 

(LTDtER) 

26 % 

 

 

32 % 

 

29 % 

 

10 % 

Time Interest 

Earned (TIE) 

7,97 % 

 

4,70 % 

 

9,01 % 

 

10 % 

Fixed Charge 

Coverage 

 (FCC) 

6,27 % 

 

 

4,48% 

 

10,01 % 

 

10 % 

  Sumber : Data Diolah 2025 

        Berikut adalah data keuangan untuk rasio profitabilitas yang di ambil dari 

laporan keuangan PT Mayora Indah Tbk dapat dilihat pada tabel 4.3, sebagai 

berikut. 

Tabel 4.3 

Data Laporan Keuangan Rasio Profitabilitas 

Tahun 2021-2023 

Keterangan 2021 2022 2023 

Laba Tahun 

Berjalan/laba 

bersih 

959.801.885.046 668.533.404.562 1.240.992.761.958 

Total Aset 19.917.653.265.528 22.102.517.327.726 23.870.404.962.472 

Modal 11.118.707.150.388 11.769.598.088.357 15.039.487.611.663 



39 
 

 
 

Penjualan 

bersih 

13.153.712.842.781 14.375.444.103.773 14.819.148.142.306 

Laba Kotor 3.592.809.238.270 2.983.057.416.952 3.942.061.269.069 

Laba Operasi 1.245.786.280.311 864.008.952.198 1.738.804.870.709 

Ebit 1.241.407.784.354    847.093.380.550  1.526.994.487.234 

Sumber : Laporan Keuangan PT Mayora Indah Tbk 

4.2.3 Rasio Profitabilitas 

         Rasio profitabilitas adalah rasio keuangan yang menunjukan tingkat atau 

perolehan (keuntungan) dibandingkan dengan penjualan, Hakim (dalam Hanifa 

2024 : 383). Semakin baik rasio profitabilitas mengidentifikasikan bahwa semakin 

baik kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dan memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia. 

Berikut dibawah ini hasil perhitungan dari rasio profitabilitas yaitu sebagai berikut: 

1. Return On Assets (ROA)  

     Rumus yang digunakan Return On Assets (ROA) sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑅𝑂𝐴) =
Laba Bersih

Total Aset
𝑥 100 

 

1) Return On Assets  Tahun 2021 

       =
959.801.885.046

19.917.653.265.528
 𝑥 100% 

             = 4 % 

2) Return On Assets  Tahun 2022 

=
668.533.404.562

22.102.517.327.726
 𝑥 100% 

= 3 % 

3) Return On Assets Tahun 2023 
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=
1.240.992.761.958

23.870.404.962.472
 x 100% 

= 5 % 

2. Return On Equity (ROE)  

Rumus yang digunakan Return On Equity (ROE) Sebagai Berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 (𝑅𝑂𝐸) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

Modal sendiri
𝑥 100% 

1) Return On Equity Tahun 2021 

=
959.801.885.046

11.118.707.150.388
 𝑥 100% 

= 8 % 

2) Return In Equity Tahun 2022 

=
668.533.404.562

11.769.598.088.357
 𝑥 100% 

= 5 % 

3) Return On Equity Tahun 2023 

=
1.240.992.761.958

15.039.487.611.663
 𝑥 100% 

= 8 % 

3. Return On Investement (ROI) 

    Rumus yang digunakan Return On Investement (ROI) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aktiva
 𝑥 100% 

1) Return On Inevestement  Tahun 2021 

=
959.801.885.046

19.917.653.265.528
 𝑥 100 % 
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= 4 % 

2) Return On Investement Tahun 2022 

=
668.533.404.562

22.102.517.327.726
 𝑥 100 % 

= 3 % 

3) Return On Investement Tahun 2023 

=
1.240.992.761.958

23.870.404.962.472
 𝑥 100% 

= 5 % 

4. Net Profit Margin (NPM) 

     Rumus yang digunakan Net Profit Margin (NPM) sebagai berikut. 

𝑁𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Bersih

Penjualan
 𝑥 100 % 

1) Net Profit Margin Tahun 2021 

=
959.801.885.046

13.153.712.842.781
 𝑥 100 % 

= 7 % 

2) Net Profit Margin Tahun 2022 

=
668.533.404.562

14.375.444.103.773
 𝑥 100% 

= 4 % 

3) Net Profit Margin Tahun 2023 

=
1.240.992.761.958

14.819.148.142.306
 𝑥 100% 

= 8 % 

5. Gross Profit Margin (GPM) 
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     Rumus Yang digunakan Gross Profit Margin sebagai berikut. 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

Total Pendapatan
 𝑥 100% 

1) Gross Profit Margin Tahun 2021 

=
3.592.809.238.270

13.153.712.842.781
 𝑥 100% 

= 27 % 

2) Gross Profit Margin Tahun 2022 

=
2.983.057.416.952

14.375.444.103.773
 𝑥 100% 

= 20% 

3) Gross Profit Margin Tahun 2023 

=
3.942.061.269.069

14.819.148.142.306
 𝑥 100% 

= 26 % 

6. Basic Earning Power (BEP) 

     Rumus yang digunakan Basic Earning Power (GPM) sebagai berikut. 

𝐵𝑎𝑠𝑖𝑐 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑜𝑤𝑒𝑟 =
Laba Sebelum Bunga Dan Pajak

Total Aset
 𝑥 100% 

1) Basic Earning Power Tahun 2021 

=
1.241.407.784.354

19.917.653.265.528
 𝑥 100% 

= 6 % 

2) Basic Earning Power Tahun 2022 

=
847.093.380.550

22.102.517.327.726
 𝑥 100% 

= 3 % 
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3) Basic Earning Power Tahun 2023 

=
1.526.994.487.234

23.870.404.962.472
 𝑥 100% 

= 6 % 

7. Operating Profit Margin (OPM) 

     Rumus yang digunakan Operating Profit Margin (OPM) 

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Operasi

Penjualan
 𝑥 100% 

1) Operating Profit Margin Tahun 2021 

=
1.245.786.280.311

13.153.712.842.781
 𝑥 100% 

= 9 %  

2) Operating Profit Margin Tahun 2022 

=
864.008.952.198

14.375.444.103.773
 𝑥 100% 

= 6 % 

3) Operating Profit Margin Tahun 2023 

=
1.738.804.870.709

14.819.148.142.306
 𝑥 100% 

= 11 % 

Berikut adalah hasil perhitungan dari rasio profitabilitas dapat dilihat pada tabel 4.4 

yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan Rasio Profitabilitas Pada PT Mayora Indah Tbk Tahun 

2021-2023 
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Rasio 

Profitabilitas 

Hasil Penelitian Standar 

Industri 

2021 2022 2023  

Return On 

Assets (ROA) 

4 % 

 

3 % 

 

5 % 

 

30 % 

Return On 

Equity (ROE) 

8 % 

 

5 % 

 

8 % 

 

40 % 

Return On 

Investement 

(ROI) 

4 % 

 

3 % 

 

5 % 

 

30% 

Net Profit 

Margin 

(NPM) 

7 % 

 

 

4 % 

 

8 % 

 

20% 

Gross Profit 

Margin 

(GPM) 

27 % 

 

20 % 

 

26 % 

 

30% 

Basic 

Earning 

Power (BEP) 

7 % 

 

3 % 

 

6 % 

 

35% 

Operating 

Profit Margin 

(OPM) 

9 % 

 

6 % 

 

11 % 

 

23% 

Sumber : Data Diolah 2025 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Rasio Solvabilitas  

1. Kinerja keuangan pada PT Mayora Indah Tbk berdasarkan Debt to Assets Ratio 

           Berdasarkan data yang telah di olah bahwa Kinerja keuangan pada PT 

Mayora Indah Tbk untuk periode 2021-2023 mengalami penurunan. Standar rasio 

Debt to Assets Ratio di anggap sangat baik jika 35% semakin tinggi rasio ini maka 

semakin tinggi resiko perusahaan. tahun 2021 dapat dilihat dari rasio solvabilitas 

diperoleh dari Debt to Assets Ratio tercatat sebesar 42% , pada tahun 2022  45%  

dan pada tahun 2023 kembali penurunan menjadi sebesar 35%. berdasarkan data 
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tersebut untuk kondisi Debt to Assets Ratio (DAR) selama periode 2021-2023  

dengan nilai 99% dikatakan buruk.  

2. Kinerja Keuangan Pada PT Mayora Indah Tbk Berdasarkan Debt to Equity 

Ratio 

       Berdasarkan data yang telah di olah PT Mayora Indah Tbk dapat dijelaskan 

bahwa hasil perhitungan rasio solvabilitas di peroleh dari Debt to Equity Ratio  

periode 2021-2023 menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio mengalami naik turun. 

Standar industri Debt to Equity Ratio adalah 90% di anggap sangat baik apabila jika 

dibawah 90% maka lebih rendah maka semakin rendah resikonya. Tahun 2021 

DER tercatat sebesar 75%, kemudian tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 84% 

dan tahun 2023 menurun sebesar 56%. berdasarkan data tersebut bahwa kondisi 

Debt To Equity Ratio (DER) periode 2021-2023 dengan nilai 178% dikatakan 

buruk. 

3. Kinerja Keuangan Pada PT Mayora Indah TBk Berdasarkan Long Term Debt 

to Equity  

       Berdasarkan data yang telah diolah pada PT Mayora Indah Tbk dari hasil 

perhitungan rasio solvabulitas yang diperoleh dari Long Term Debt to Equity 

periode 2021-2023 mengalami naik turun. Pada tahun 2021 rasio ini tercatat sebesar 

26 %, kemudian tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 32%  dan tahun 2023 

tetap sebesar 29 %. Standar industri Long Term Debt to Equity Ratio adalah 10 %. 

berdasarkan data tersebut bahwa kondisi Long Term Debt to Equity (LTDtER) 

selama periode 2021-2023 dengan nilai 68% dikatakan buruk. 
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4. Kinerja Keuangan Pada PT Mayora Indah Tbk Berdasarkan Time Interest 

Earned  

        Berdasarkan data yang telah diolah pada PT Mayora Indah Tbk bahwa hasil 

perhitungan rasio solvabilitas  pada PT Mayora Indah Tbk yang diperolah dari Time 

Interest Earned mengalami kenaikan periode 2021-2023. Standar industri Time 

Interest Earned adalah 10 %. Pada tahun 2021 tercatat sebesar 7,97 %, tahun 2022 

mengalami penuruna senilai 4,70 %, dan tahun 2023 mengalami kenaikan yaitu 

sebesar 9,01 %. Berdasarkan data tersebut kondisi Time Interest Earned (TIE) 

Periode 2021-2023 dengan nilai 15,67% dikatakan sangat baik. 

5. Kinerja Keuangan Pada PT Mayora Indah Tbk Berdasarkan Fixed Charge 

Coverage 

        Berdasarkan data yang telah diolah Pada PT Mayora Indah Tbk bahwa hasil 

perhitungan rasio solvabilitas yang diperoleh dari  Fixed Charge Coverage 

mengalami kenaikan periode 2021-2023. Standar industri Fixed Charge Coverage 

adalah 10 %. Pada tahun 2021 tercatat sebesar 6,27 %, tahun 2022 sebesar 4,48 %, 

dan tahun 2023 sebesar 10,01 %. Berdasarkan data tersebut kondisi Fixed Cahrge 

Coverage (FCC) tahun 2021-2023 dengan nilai 14% dikatakan sangat baik. 

       Dilihat dari rasio solvabilitas keadaan perusahaan ini buruk. Hal ini dapat 

dilihat rasio solvabilitas yaitu DAR, DER, LTDtER, TIE, FCC untuk per tahunnya  

masih belum memenuhi standar industri yang sudah ditetapkan. Sedangkan periode 

2021-2023 rasio solvabilitas dikatakan buruk. 

4.3.2 Rasio Profitabilitas 
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1.  Kinerja Keuangan Pada PT Mayora Indah Tbk berdasarkan Return On Assets 

(ROA) 

      Berdasarkan data yang telah diolah pada PT Mayora Indah Tbk hasil    

perhitungan rasio profitabilitas yang diperoleh dari Return On Assets mengalami 

naik turun dari periode 2021-2023. Standar industri Return On Assets adalah 30%. 

Pada tahun 2021 tercatat sebesar 4%, tahun 2022 sebesar 3%, dan tahun 2023 

sebesar 5%. Berdasarkan data tersebut kondisi Return On Assets (ROA) tahun 2021-

2023 dengan nilai 9% dikatakan buruk dikarenakan belum memenuhi standar 

indutri rasio profitabilitas.  

2. Kinerja Keuangan Pada PT Matora Indah Tbk Berdasarkan Return On Equity 

(ROE) 

        Berdasarkan data yang telah diolah pada PT Mayora Indah Tbk bahwa hasil 

perhitungan rasio profitabilitas yang diperoleh dari Return On Equity mengalami 

naik turun dari periode 2021-2023. Standar indutri Return On Equity adalah 40%. 

Tahun 2021 tercatat sebesar 8%, tahun 2022 sebesar 5%, dan tahun 2023 sebesar 

8%. Berdasarkan data tersebut kondisi Return On Equity (ROE) tahun 2021-2023 

dengan nilai 16% dikatakan buruk dikarenakan belum memenuhi standar industri 

industri profitabilitas. 

3. Kinerja Keuangan Pada PT Mayora Indah Tbk Berdasarkan Return On 

Ivestement (ROI) 

        Berdasarkan data yang telah diolah pada PT Mayora Indah Tbk Bahwa hasil 

perhitungan rasio profitabilitas yang diperoleh Return On Investement mengalami 

naik turun dari periode 2021-2023. Standar industri Return On Inevestement 
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adalah 30%. Tahun 2021 tercatat sebesar 4%, tahun 2022 tercatat sebesar 3%, dan 

tahun 2023 sebesar 5%. Berdasarkan data tersebut kondisi Return On Investement 

(ROI) dari tahun 2021-2023 dengan nilai 9%  dikatakan buruk karena  belum 

memenuhi standar industri rasio profitabilitas. 

4. Kinerja Keungan Pada PT Mayora Indah Tbk Berdasarkan Net Profit Margin 

(NPM) 

        Berdasarkan data yang telah diolah pada PT Mayora Indah Tbk bahwa hasil 

perhitungan rasio profitabilitas yang diperoleh dari Net Profit Margin mengalami 

naik turun dari tahun 2021-2023. Standar industri Net Profit Margin adalah 20%. 

Pada tahun 2021 tercatat sebesar 7%, ditahun 2022 tercatat sebesar 4%, dan tahun 

2023 tercatat sebesar 8%. Berdasarkan data tersebut kondisi Net Profit Margin 

(NPM)  dari tahun 2021-2023 dengan nilai 14% dikatakan buruk karena belum 

memenuhi standar industri rasio profitabilitas. 

5.  Kinerja Keuangan Pada PT Mayora Indah Tbk Berdasarkan Gross Profit 

Margin 

        Berdsarkan data yang telah diolah pada PT Mayora Indah Tbk bahwa hasil 

perhitungan rasio profitabilitas yang diperoleh dari Gross Profit Margin  

mengalami kenaikan dan penurunan dari periode 2021-2023. Standar indutri Gross 

Profit Margin adalah 30%. Pada tahun 2021 tercatat  sebesar 27%, tahun 2022 

tercatat 20%, dan tahun 2023 tercatat sebesar 26%. Berdasarkan data tersebut 

kondisi Gross Profit Margin (GPM)  dari tahun 2021-2023 dengan nilai 56% dapat 

dikatakan sangat baik dikarenakan sudah memenuhi standar industri rasio 

profitabilitas.  
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6. Kinerja Keuangan Pada PT Mayora Indah Tbk Berdasarkan Basic Earning 

Power (BEP) 

        Berdasarkan data yang telah diolah pada PT Mayora Indah Tbk bahwa hasil 

perhitungan rasio profitabilitas yang diperoleh dari Basic Earning Power 

mengalami naik turun setiap periode  2021-2023. Standar rasio Basic Earning 

Power adalah 35%. Pada Tahun 2021 tercatat sebesar 7 %, ditahun 2022 tercatat 

3%, dan tahun 2023 tercatat 6%. Berdasarkan data tersebut kondisi Basic Earning 

Power (BEP) pada tahun 2021-2023 dengan nilai 12% dikatakan buruk 

dikarenakan belum memenuhi standar industri rasio profitabilitas. 

7. Kinerja Keuangan Pada PT Mayora Indah Tbk Berdasarkan Operating Profit 

Margin  

        Berdasarkan data yang telah diolah pada PT Mayora Indah Tbk bahwa hasil 

perhitungan rasio profitabilitas yang diperoleh dari Operating Profit Margin 

mengalami naik turun setiap periode dari 2021-2023. Standar rasio Operating 

Profit Margin adalah 23%. Pada Tahun 2021 tercatat sebesar 9%, ditahun 2022 

tercatat 5%, dan tahun 2023 tercatat 10%. Berdasarkan data tersebut kondisi 

Operating Profit Margin (OPM) pada tahun 2021-2022 dengan nilai 17% 

dikatakan buruk dikarenakan belum memenuhi standar industri rasio profitabilitas.  

      Secara keseluruhan untuk rasio profitabilitas yang meliputi ROA, ROE, ROI, 

NPM, GPM, BEP, OPM untuk per tahunnya keadaan perusahaan ini buruk karena 

masih belum memenuhi standar industri yang sudah ditetapkan. Sedangkan tahun 

2021-2023 dikatakan buruk. Maka semakin besar rasio profitabilitas  ini maka 

semakin baik bagi kinerja perusahaan.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

          Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dengan judul : Analisis 

Rasio Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas Dalam mengukur Kinerja Keuangan PT 

Mayora Indah Tbk Tahun 2021-2023. dapat disimpulkan bahwa: 

1. Analisis rasio solvabilitas PT Mayora Indah Tbk (MYOR) pada tahun 2021 

secara keseluruhan menunjukkan kinerja yang baik karena nilai DAR yaitu 

42%, DER yaitu 75%, LTDtER yaitu 26%, TIE yaitu 7,97%, dan FCC yaitu 

6,27% yang belum memenuhi standar industri yang sudah ditetapkan. Pada 

tahun 2022 secara keseluruhan menunjukkan kinerja yang buruk karena dari 

nilai DAR yaitu 45%, DER yaitu 84%, LTDtER yaitu 32%, TIE yaitu 4,70%, 

dan FCC yaitu 4,48% yang belum memenuhi standar industri  yang sudah 

ditetapkan. Sedang tahun 2023 secara keseluruhan menunjukkan kinerja yang 

baik karena nilai dari DAR yaitu 35%, DER yaitu 56%, LTDtER yaitu 29%, 

TIE yaitu 9,01%, Fcc yaitu 10,01% yang telah memenuhi standar industri yang 

sudah ditetapkan. Dapat dilihat kondisi rasio solvabilitas tahun 2021-2023 

dikatakan buruk. 

2. Analisis rasio profitabilitas PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2021 secara 

keseluruhan menunjukkan kinerja yang buruk karena nilai ROA yaitu 4%, 

ROE yaitu 8%, ROI yaitu 4%, NPM yaitu 7%, GPM yaitu 27%, BEP yaitu 7%, 
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Dan OPM yaitu 9% yang masih berada dibawah standar industri yang sudah 

ditetapkan. Pada tahun 2022 secara keseluruhan menunjukkan kinerja yang 

buruk karena nilai dari ROA yaitu 3%, ROE yaitu 5%, ROI yaitu 3%, NPM 

yaitu 4%, GPM yaitu 20%, BEP yaitu 3%, dan OPM yaitu 6% yang masih 

berada dibawah standar industri yang sudah ditetapkan. Pada tahun 2023 secara 

keseluruhan menunjukkan kinerja yang buruk karena nilai dari ROA yaitu 5%, 

ROE yaitu 8%, ROI yaitu 5%, NPM yaitu 8%, GPM yaitu 26%, BEP yaitu 6%, 

dan OPM yaitu 11% yang berada dibawah standar industri yang sudah 

ditetapkan. Dilihat untuk kondisi rasio profitabilitas tahun 2021-2023 diktakan 

buruk. 

5.2 Saran 

         Saran yang dapat diberikan untuk pihak manjemen keuangan PT Mayora 

Indah Tbk adalah sebagai berikut: 

1. Melihat kinerja keuangan PT Mayora Indah Tbk Tahun 2021-2023 pada 

kondisi rasio solvabilitas DAR, DER, LTDtER, TIE, FCC yang masih 

mengalami naik turun setiap tahunnya maka perusahaan sebaiknya mengurangi 

jumlah hutang dimana semakin rendah persentase rasio  maka tingkat 

keamanannya menjadi semakin baik. 

2. Melihat kinerja keuangan PT Mayoran Indah Tbk Tahun 2021-2023 pada 

kondisi rasio profitabilitas ROA, ROE, ROI, NPM, GPM, BEP, dan OPM yang 

dimana masih naik turun setiap tahunnya  sehingga perlu peningkatan terhadap 

rasio profitabilitas ini agar dalam menghasilkan laba dalam keadaan yang baik. 
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